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Pertolongan' seorang
anak gadis petani .. 3

Pertolongan 8udjata .. 10

Godaan serta Gang-
guan jang terachir ,,22

T im bulnja penera
nga n

Penerangan leb in
landjut " 47

Djalan untuk menda-
patkan Nirwana " 53

Permintaan Maha
Dewa Brahma " 64

Seal perdjuangan di:
bawah pohon Bodhi

Sari Pe1adjaran
Buddh a Gautama

DIDALAM Ulahanj a n.en tjar]
ke ben aran Sidd harta telah me.
ngala mi be rbagai-bag] perejoba
an j ang pasr i akan mernb uat
djatuh dan gagalnja seorang
j ang kurang kuat h atinja, Per
tjobaan p ert arna ial ah ketika
ia hen da k pergi lIIeninggalkaa
istana nja dan keluarga serta
orang-orang lain jang diljinlai
nja. Sekarang ia harus menga
lami pula pertjo baan jang ke
dua jang dj uga tidak kura ng
haiba tnja .

Keada an Siddharta sekarang
l angat tidak memuaskan , Enam
tahun lamanja ia lelah menga
singkan did dari dunia dan
hidup sebagai seoran g pert apa,
de ngan kesudahatl lljn tidak da
pal menemukan a pa jang di-
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tjari, selain badannja sendiri
jang mendjadi rusak. la sekarang
mcngerti s.gala aturan jang di
pakai oleh erang-orang perrapa
seperti berpuasa meliwati batas
dan lain - lain pantangan jang
keras itu tidak dapat memati
kan keinginan manusia, dan
banja berdlam diri sadja orang
pun tak akan dapat mentjapai
penerangan untuk menudju ke
djalaD utama.

Pada suatu bari dengan du
dull dibawab sebuah pohon
djambu Siddbarta memikirkan
basil dari pekerdjaannj:uelama"
bertapa enam tabun lamanja:
"Badanku makin lama makin
bertambah lemah". dan meski
pun aku telah berpuas begitu
lama, namun aktl tidak men
dapat kemadjuan dalam me
nuntut peladjaran untuk men
tjapai keselamatan kekal. Inilah
suatu landa bahwa aim tidak
mengindjak pada djalan jang
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benar . Maka lebih baik klranja
kalau aku mentjoba menguat
~an badanku dengan makan
minum sekedarnja, agar dengan
demikian pikirauku mendjadi
selar dan terang "

Sesudah berpikir demikian,
Siddharra kemudian pergi man
di kelungai untuk membersih
kan danlmenjegarkan badannja,
Tetapi waktu ia hendak bang
kit dari tepian sungai setelah
selesai mandi, ternjata ia tak
sanggup memandjat lagi karena
kekuatannja telah habis Un
tung didekatnja terdapat sebuah
pobon jang tjabangnja mendju
lur kesungai, hingga dengan
berpegangan pad a tjabang po
bon itu iapun dapat merajap
naik dengan pelaban dan ber
lalu dari tempat itu , Selagi ber
djalan akan pulang kepondek
nja, kembali kakinja lema. hing
ca ia rubuh ketanah, dan oleb
sebab tidak bergerak laci, maka
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oleh kelima pertapa muricJnja
ita ia disangka telah mati,

Kebetulan pada waktu itu le
watlah seo rang gadis petani
bernama Nanda, jang ketika
melihat Siddharra dalam keada
an begitu pajah lalu men gambil
tadjin dan me mberikannja , Daa
begitulah seti ap hari Nanda
datang mengundjungi Siddharla
dan mernbawanja tadj in jang
diterima pengan gembira oleh
Siddbarta jang sotelah memi
nurnnja bebera pa kali badannja
pun mendjadi seger kembali
hingga dapat pula memakan
barang-barang makau an lain.

Tetapi muri d nja j ang lim a itu
telah m erasa kurang sen eng den
tjemburu alal sikap gUlunja j ang
tel ah merubah tjara hidupoja
itu Karena Sidd har ta dian ggap
lelah tidak menu rut lagi pada
sarat-sarat pertapa dan dianggap
telah murtat, maka mereka ti
dak perlu lagi memandangnja
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sebagai seorang guru jang ha.
I'US dibormati. Sehingga dengan
rata merendabkan murid.murid
itupun berlalu dari ternpat itu
dan menioggalkannja pergi se
olah-olah tida k mau lagi meng
hormati padanja, la laogal me.
njesali pertapa-perrapa itu jang
telah mempunjai anggapan Ite
Iiru dari kurang menaruh !leper.
tjaj,,:an kepada mak sudnja jang
rnulia, Sekarang kembali ia
hidup seorang diri unruk men
tjoba mengusut lagi ditempat
gelap dengan tidak seorang ka
wanpun jang mau mendekati
atau menundjukkan sipati ke-
padanja. \

Seseorang jang kurang kesas
kemauannja tentulab akan gagal
dalam menl!hadapi hertjobaan
jang kedua ini , Setelah ia me
lepaskan kebiasaannja dalam
menjlksa diri dan lain -Jainnja
maka hanja tinggal satu per~
buatan lagi jang tidak dilaku-
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kannja, jaitu kembali keduni
biasa dan berkumpul dengan
anak dan isterinja . Iapun telab
tjukup menahan sengsara untuk
mentjari pengetahuan sedjati
didnlam enam tahun lamanja,
sebingga kalau maksudnja tidak
tertjapai, maka kata orang ten
tu bukan salahnja Siddharta me
lainkan kehendak apa jang di
namakan Tuhan itu, [ang belum
suka memberikan apajang Sid
dharta inginkan. Inilab alasan
jang sering diadjukan oleh orang
orang biasa kalau malnudnja
jang baik tidak terleksana, Te
tap: kekerasan hati Siddharta
adalah luar biasa, hingga ia
tidak memakai alasan lemab
itu untuk menjalahkan kegaga
lannja kepada .. jang maha ku
asa" atau kepada takdir ataupun
djuKa kepada karma djelek, la
menganggap babwa kegsgalan
itu adalah dari sebsb tjara
mentjarinja jang ke1iru, dari
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sebab ia telab bertindak kedju
rusan jang salah . Sekarang ia
hendak menukar haluan itu; ia
tidak mau 1ali menjengaarkan
badannja sendiri, melainkan de
ngan tubuh jang sehat dan pi
kiran jang terang ia hcndak
mentjoba me1andjutkan penje
Iidikan itu,

Setelah tetap kemauannja,
Siddharta pun lalu pergi dari
Uruwela seorang diri Bekas
murid-muridnja itupun mengira
bahwa kepergiannja itu diang
gap hendak mentjari penghi
dupan ljang lebih seneng dan
tempat tinggal jang enak. Te
tapi Siddharta tidak memper
dulikan pikiran mereka, melain
kan terus pergi kesungai Ne
randjara janB disitu bisa dida
patkan suatu hutan jang lebat
dengan banjak pohon » pohon
besar, Didalam rimba itu Sid
dharta bardiamlah untuk memi
kirkan perdjalannja lebih djauh ,

9
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23. PERTOLONGAN
SUDJATA.

TIDAK djauh dari sungai Na
randjana itu, didekat lempat
kediaman Siddharla jang baru,
tinggallah seorang perani ber
nama Semani jang bidup me.
melihara hewan-hewan benama
i'.lerin~a. bernama Sudjata. Su
dJata 1D1 telah berulaugkali me
njatakan niatnja kepada dewa
dewa agar dikurauiai seorang
anak laki-Iaki, dan karen a se
karang telah rerkabul, maka
iapun membawa anaknja jang
masih baji itu pergi ketempat
keramat, dalam hutan itu dengan
membawa sadjian barang - ba
rang makanan untuk disembab
jangkan kepada dewa penunggu
hutau itu sebagai pembajar niat
nja, Tatkala ia masuk kedalam
hutan itu, dengan heran ia
melihat seorang bermuka mulia
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d engan sikapnja jang sutjl se
dang duduk dibnwab sebatang
pobon Sudjatapun mempunjai
aDggapan bahwa orang itu tidak
lain tentu dewa penunggu hutan
jang sedang memperlihatkan
rupanja, maka orang perempuan
itu dengan segera lalu bersudjut
mentjium burni untuk menun
djukkan hormatnja Iambi! ke
mudian berkata :

Oh, dewa jang sutji penunggu
dari huran ini, jang telah mem
beri berkah kepada h mbanja
jaDg hina, reriraalah sadjian jang
tidak berharga ini berupa susu
dan heras sebagai tanda sjukur
dan terima kasih kami akan ka
runia jang dilimpahkan kepada
hamba".

Sehabis berkata demikian, Su
djala lalu mengeluarhn sadjian
itu kehadapan Siddharta jang
lalu menjambumja, d n selan
djutnja memakannja dengan le
nang dan pelahan-Iahan,
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Waktu beraantap itu Siddhar
ta tidak ~engatakan suatu apa.
Makanan rtu membuat badannja
terasa begitu seear dan kuat
hingga tenaganja terasa timbul
kembali dan pikirannja mendjadi
tera~l:, se~ang. mukanja pun
makin bertJahaJa gilang-gemi
lang.

Sesudah bersantap Siddharta
!alu berkata : "Makanan apakah
jang engkau bawa kepadaku
itu ? Dengan maksud apakab
menganlar sadjian ini?"
. Sudjata mentjeritakan bahwa
rtu adalah susu jang dikentalkaD
serta beras dan merupakan ma
kanan )ang .paling bersih jans
~apat la sedJakan . serta terpi
'!h dar! bahan bahan jang pa
hng balk. Maksudnja datang
dengan sadjian itu ialah untuk
menjatakan terima kalihnja
a~an keberuntungan jang telah
dJperolehnja dcngao lahirnj
anak laki-laki,
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Siddharta mcmbuka hin da- .
du jang menutupi kepala an~k
ketjil itu dan dengan , ~ngannJa

mengusap-usap dari anak ilu
dengan lembutnja sambil ber
kala I

iemoga ia menerima berkah
kebahagiaan jang kekaI. Semoga
beban kehi upan dengan ringan
djatuh pada anak ini. Aku ini
hukan dewa, melainkan seorang
manusia biasa sesama saudara
mu; dulu aku seerang putera
radja, retapi sekarang mendjadi
seorang pcngembara ~an.g si.ang
malam selalu mentjari smar
terang, guna penjuluh bagi ma
nusia jang masih ada dalam
kegelapan- Aku pertjaja bahwa
aku akan mendapatkan sinar
terang itu; aku merasa bahwa
sinar itu telah dekat padaku
setelah badanku meadjadi kuat
dan segar karena bersantap ma
kanan begitu baik jang baru
cngkau sadjikan tadi. Olcb



kkr eI:t engkau telah men olong
a u engan makanan, Jang la
ngat berharga itu, mak. eng 
kaupun akan mendapat berleah
dan kebaika ll j ang heudak kula
kUk~n.terhadap sesama manusia.
Ta~1 fJobahlah Ieataka n saudari
ku Jall g ~ud iman apakah kau
~erasa tju kup ber un lllng han ia
hldu~ l>eglJ.1 i sadja dirlunia J?
Ap~kah kellldllpan jang dil i iut i
ketJI /lt aan in i telah tju kup ~e.
muaska n ?

"Tuallku jan g tcrpudj'a "h S d' , la-
' k Ut . U jaua , "dari sebab hati-

u t ida k mengbarap banjak
malea mu dah sekali aku menda'
patkan kep ua san, Sedikit tel;lsa n
a.tr telah dapat memelluhi kun
!JuP ban/-t sa lily rneskipun air
rtu belum ljukup untuk mem 
ba,abllanah . Begitu telah tjuk up
uut';1lt merasa kan kebahaKiaa n
keh ldllpal" ini dengan meman
: ng wadjah suamiku j ang sabar

n senjuman anak in i j an g se

.
bagai sinar matahari di paRi
bari. Se tiap harinja dengan se
nang aku mengurus peleerdjaan
ru m ah ta ngga scdjak mata.hari
ter"it, dan sesudah sembahjang
kepada dewa lalu mentjutji be ras
unr uk dimasak, dan bersama
den gan budjang-budjang .a!tu
menguru s segala sesu a tu Janl
perlu dikerdjakan dan bersama
lama makan siang. Demikianlah
djika waktunja t iba pula unt uk
malam sore, maim aku me nj u
guhkan makanan dan kue-kue,
da n kernudian waktu bintang
bintang memperlihatkan tjaha
ja nja bagaikan lampu-Iampu
'perak dilangit, kami pun pergi
tidur sesudah bersembabjang ke
pada dewa-d ewa dan omo ng
omong dengan bebrapa laha ba t.
Baga imanaka h aku ridak aka n
bahagia dengan kehidnpan ini,
dengan memberikan kepada
luami djundjunganku seorang
pulera laki-Iak i, jang dengan
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tangannja jaog mungil ioi blsa
memimpin djiwa ,uaOliku untuk
ma.uk sorga ?

"Sebab didalam kitab .utji
telab dikatakao, barang siapa
menanam pohon dipinggir dja
lan akan memberi kan aaungan
kcpada jang Jewat atau mengali
sumur akan memberi minum
kepada jang haus , demikianpun
jang' mempllnjai anak laki-Iaki
kalau telah meninggal akan
mendapat berksh . Dan apa
jang dikatakan kitab sutji itu
aku pertjaja beau, hrena aku
t1dak mempunjai kepandaian
sepert! ipudjangga - pudjangga
djaman dulu j ng dapat berbi,
tjara sendiri 'dengan dewa.dewa
dan tahu akan djampi.djampi
untuk mendapatkan kelelamllt_
an. Dju,a aku berfikir baIiwa
kebaikan tentu datang dad
perbuatan baik, dan kedjahatan
datangnja dari peri-Iaku djahat
Inilah suatu hal jang pasti bagi
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temua orang pada segala tern
pat dan .egala waktu, seb~b

buah jang manis tentu rnuntjul
dari pobon jane baik dan ba:
rang pahit tentu kelu.ar dari
t empat jang penuh ratJu~ Ma:
ka apakab jang harus ditakuti
oleb orang jang berkelakuan
baik sesudah meninggal dunia?
Apakab bedanja nasib kita anti
dengan sekarang ini? B.arang
kali di acherat keadaannja le
bib baik, sebab sebutir padi ka
lau ditanam bi.a mengeluarkan
Iima puluh bidji, dan bun~a
tjempaka jang berwarna putih
kuning itu dapat tumbuh pada
musim semi. Wahai, Tuanku,
aku tabu manusia suatu wakr e
terlanggar kesusahan jang akan
me rebahkan mukanja kedalam
lumpur, Kalau anakku ini t~r.

paksa harus berangkat lebi h
dahulu, maka hatiku tentu h~n

tj ur bingga ingin aian menja
tak:n agar aku hantjur betul-

17
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b~.tuI, . supaja dapat memeluk
dj iwanja sampai diacherar sam
pa.i menan~ikan kedatangan sua
miku, T api kalau suamiku mati
ter.lebih dahulu, maka akll akan
!1a l~ ke atas pembaka ran ma
jatnja dan !Dem~ndang dengan
gtral~g menJa lanJa api sampai
kami . berdua bersarna - sama
mendJ~dl abu, Tjara demikian
sebagalmalla telah tertulls da
lam kitab lutjl adalah menje
babkan kami dapat na ik ke sor
g~ Jang b.abagia. lrulah sebab
nja aku tidak merasa t"kllt da
lam mcn ghad api segala marjam
kesusahan dan kesedihan jang
meng.antjam. .n ila h pula le .
b?bnJa. Tuanku jang suij i, ke.
h,d~panku ini penuh dengan
keglrll~gan. Dsn aim Icndiri
senanllasa melakukan apa jang
lEu ras,a baik dan benar dau le
lalu hidup menurut hukum ke
benarau, dengan kejakin an apa
jang' akan datang tcn tulah da-
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t ang dengan sendirinja."
Sesudah mendengarkan tjerita

Sudjata itu, maka Doddhisat
twa pun mcn jahut:

"Engkau telah mengadjar ke
pada orang j a ng seharusnj a
mendjadi guru ; dida lam kere
rangan mu j an g sederhan a itu
terdapat 'sari k ebenar an jang
lebi h njata dar-ipada peladjaran
peladjaran jall g tin ggi « tingg i.
Biarpun cngka u tida k mcngenal
suatu peladjaran a pap un , na 
mun en gkau tel ah tj ukup tahu
akan djalan d ari kcbenaran
dan kcwadj ib an. Oh , b unga,
biarlah engkau mcka r dengan
..mpu rn a dala m menjebarkan
kebarumanm u i tu bu kan lah un
tuk digunakan o leh bunga -b unga
jang lem baran n ja halu s, mela 
inkan uatuk kelllbllng jang da
pat mengan gka t d ir inj a ak a n
mentjapai lan gh. Engkau te lah
menolong aku, oh suatu hati
jang baik lekali! Da n tanpa

19



diketahui engkau telah dapat
mempeladjarkan apa jang pa
ling benar, sepert! djuga seeker
merpati meskipun bagaimana
djauh perginja akan dapat pu
lanK kembali pula mcntjari tem
pat tinggalnja. Didalam dirimu
tampak apajarig mendjadi sebab
manusia tidak bisa putus hara
pan dan mengapa kita dapat
mengemudikan roda kehidupan
ini menurut kehendak sendiri.
Semoga enckau diiringi oleh ke
bahagiaan dan keselamaran te
tap ada padamu dalam peng
hidupan ini mcnurut kehendak
sendirl. Sebagai pula engkau

. jang telah dapat kepuasan, ma
Ita semogalah aku dapat mene
mukan apa jang sedang kutjari"•

•,Demikianlah, Tuanku" lahut
Sudjata sambil memandang pu
toranja, ..aku harap semogalah
maksud Tuanku lekas tertjapai ..

Sesudah itu Siddharta pun
blngkit dari tempat duduknja

20

dan menudju ke sebuah pehcn,
besar jang rerkenal dengan na
ma pohon Boddhi (Ficus Re
ligiosa), jang pibawah pOhOD
itu Siddbarta akan mendapat
kan apa jang sekian lamanj~ di
tjari. Dau pertolongan Sudjata,
dalam ini sungguh besar, kare
na penjadjian makanan kepada,
Siddharta itu telah menjegar
kiln badannja dan lIIenerangkan'
pikirannja.



24. GODAAN SERTA GANG.
GUAN J ANG TERACHIR

KETIKA Siddhllrla ber rin
dak menghampiri pohon Bad.
dhi jang akan mend jadi tempat
jang dipan dan g kera mat itu ,
maka bumi ini men urul donge
ngan kuno telah berge lar kar ena
girangnja , clan t jah aja terang
jana bergumilang melipu ti uda
ra j ang bera da diseki larnja . Ke
tik a beliau dud uk, maka bu mi
jang menuncljukklln harm tnj.
deu gan bergojangnja semua
rumpu t dan rnu ntju lnja rlengan
mendadak ber -mntja m- kern.
ban g dibawah kakinja.Tjabang.
tjabang po hon semu a melambai
lam ba ikan daun nja , dan air di 
sunga i berombak bag aikan orang
berujanji dan bersorak , Angin

jang hall.. dan sedj uk meniup
den ga n membawx keharuman
bunga sarodj a, j ang pada wakru
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itu mendadak mekar dit.engab
I engah rawa Binatang b~nal!,Dg

liar d idalam rimba d!seklta~
tempat itu pun berhenu dan
laling menjerang d~n membu
nuh, dan mereka tmggal me'
ngawasi dengan mata terbuka
lebar pada tjalon Buddha rer-
sebur; : ,

Dari lobang-Iobang diantara
semak-semak tampaklah ular
ular men djalar, jang denEan.
mengangkat kepal a dan menar~

berputar seolah-olah memben
harmat kepada Siddharta K~
pu-kupu jaDg beraneka warnal,lja
berterbangan bersi~pa~g srur
dis itu laksana menhipasi lang
Tjalon Buddha, sedang ~,Ipohon
pohon burung dan badjlllg, ber
lompat-Icmpatan dengan rlang
nja Semua machluk dan benda
pada waktu itu s,eolall.~lah me
njatakan kegembiraannja, ,dan
barang siapa jang ~~ngerh se:
akan-akan :nereka ID; berkata,

23



-

"Djundjungan kami jang ter
pudja, sahabat dari sekalian
.m aehluk; penj inta dari alam ini
dan djuru Iclamat dari dunia.
Engkau jang telah dapat me
naklukkan kemurkahan dan ke
aombongan, nafsu keingina n
·rasa takut dan tjemburu: eng
k~u j ang tela h menjcrabkan
dibawah pohon dari kasunjatan
itu, Dunia jang sedang bersedth
.ini memberikan berkahnja ke
padamu jang akan mendjad]
Buddha jang akan mele c.askari
segala kesusahannja. Madjulah
engkau jang dipudja dan dihor
mati. Berkelahilah sampai di
aaa t penghabisan, oh radja jang
menaklukkan dunla, Saat ke
m ulian mu sekarang telah tiba
dan malam ini adalah ma lan:
jang oleh d unia telah dinanti
nand kan be rabad- abad lama
nja ."

Tidak lama kemud ian baripun
ma lamlab, da n ini bumi pun
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d ikuasai ole h radja dari kege 
lapan, jaitu Sang Mara , jang
blasa mendatangkan dosa dan
memusubi kebenaran Radja
iblis ini, atau Dewa dari kedja
hatan, merasa menesal sekali
kalau Siddharta dapat menjam
paikan mak sudnja akan mem
bebaskan manusia dari bawah
kekuasaannja dan meuoloag du
nia. Oleh seba b itulah ia lalu·
memnnggil seluruh kawan-ka
wannja, segala matjam iblis dan
djin dari kedjahatan, jang selalu
berperang kepada kebaikan dan
kebenaran. la mengumpulkan
seluru h tenaganja dan untuk
membatalkan n iat Sang Sid
dharta . Demikianlah disekitar
pohon itu telah berhimpun le
Ilala m atjam iblis seperti Arati,
Trishna, Raga, serta bala ten
laranja jang biasa mengandjuri
manusia untuk menuruti hawa
aafsu, ketamaan ,ltebodohan dan·
ket akutan, jang kesem uanj a men
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tjoba dan berdaja- up ajj, untuk
men ggontjangkan l:eperljajaan
Siddharta,

Tidak ada seorangpun jang
sanggup men uturkan bagaimana
sjet an .•je tan da ri Neraka itu
telah me nge lua rkan seluruh ke
kUlltannja pada malarn ita unt uk
mengbalangi Siddharta menda
patkan kebenaran, Seluruh uda
ra disekitar ternpa l itu menjalah
dengan haibatnj a oleh sambaran
kilat dan geledek jang hendak
mentjoba membuat Siddharta
berlalu dari tempat duduknja,
sebentar dengan an tjaman jang
menakutksn, sebentar dengan
suara manis dan budjukan jang
iemah-lembur, dan sebentar lagi
d engan pengaruh lesan.lesan
palm jang menjesarkan, mereka
mentjoba menjenangkan keper
tjajaan Siddharta agar hat inja
merasa sangs! d an ch awa tir,
hingga ia t idak bisa meJihat
kebenaran. •

25

Sahabat-sababat Mara, jaitu
para malaikat dari kedjahatan
semua berkumpul un tu k meng
halangi n ia t Siddharta , Jang
per rama da.ta nglah Attwa~~.
mal ika t di n Kedosaan, PenJIO
ta d iri sendiri, jang biasa mem
budjuk man usia untu k m elupa·
kan segala sesua tu dan banja
mengingat diri sendi ri. l a ber
kata kepada Siddharta ; "Dj ika
benar engkau seorang Buddha,
tidakluh perl u bagimu un tuk
m enjia-nj iakan tenaga d engan
me mb eri pene ra nga n kepada
manusia, melainkan ~unllkan lah

penget ahuanmu uutuk ' di r imu
sen dir i, aga r d ir imu dapa t s~

larn at d an tid . k beru bah lag i,
Pergilah dari tempat in i, tjari

lah suatu kedudukan dian tara
dewa - dewa jang keud a annja
tidak pernah berubah, dan jang
tidak perl u pajah-pajah berke
lai untuk ora ng la in,"

Siddharta pun mendjawab j
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"Adjaran dan nasehatma hanja
lah patut digunakan oleh mereka
jang masih menjintai dirinja
sendiri, jang menjebabkan ma
nusia bersifat rendah dan ter
kutuk."

Kemudian madjulah dewa
dari Kebimbangan, jang berbi
-sik ditelinga Siddharta; I,Segala
lesuatu didunia ini hanjalah
sesuaru pertundjukkan jang pu
ra-pura dan hanja membuat
lia-sia penzetahuan jang dike.
djar tidak lain dari pada baja
ngan dirimu sendiri; kare na itu
lekaslah enekau bangkit dan
berlalu dari tempatmu Ini, sebab
tidak ada djalan jang lebih haik
dari pada memandang segala
kedjadian didunia dengan sabar
dan atjuh tak atjuh. Tidak ada
obat untuk menalong manusia ,
karena terputarnja roda dun ia
tak dapat lagi dihentikan."

Siddharta mendjawab: "Kata
katamu tidak dapat maluk da-

lam ha tiku, hai Wiscikitcha jang
palsu! Engkau ini adalah jang
paling tjerdik dari semua mu
sub-musuh manuna"

Kemudian madju lagi peng
goda jang ketiga, jang terkenal
dengan nama Silabbatapara
mala, jang biasa mendorong
pada segala kepertjajaan jang
rendab dan bodoh dari manusia
jang terdjundjung tiDggi dise
gala neger i oleh golongan orang
jang memudja kepertjajaan aga
ma jang masih rendah, dan le
lamanja mendj adi pengandjur
gar manusia memeluk agama

hanja dengan mendjalankan se
gala upatjara dan do'a - do'
atau mantera jang tidak ber
tuna sama sekali, la berhta
kepada Siddharta: ..Hai bagai
mana engkau masih nkan men
tjari lagi sesuatu jang baru, se
dang semu. keharusan bagi ma
nusia telab ditulis dalam kitab
lutjiku. Apakab engkau hendak
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mengabaikan segala kitab lutji
dan menjingkirkan dewa.dewa
kira dar i lachlallja? Apakah
cng kau bendak Illembuat kuil
kuil mendjadl kosong. dan mem
bongka.~ huk um • hukum jang
mewadJlbkall mall usia harus
mellghormati pendet a d un mem
baktikan d iri pada dew a • de.
wa?" .

Siddharra memberi djawaban :
" Apa Jans engkau kemukakan
kepadaku Itu hanjalah suatu
barang jan g a kan musna . J ang
akan kudjundjung tidak lain
d ad Ke benaran j ang akan tetap
Ielama-!amanja. Bai klah ellgkau
kernbali kelempa tm u jang dili 
purl kegelapan,"

Selandjulnja datanglah lag i
satu ~e~g~oda j ang lebib gagah
berani, jartu Karna, radja dari
Hawa nafsu jang diindahkan se
kali oleh para dewa, karena ia
.!'.ngal berkuasa atas soal per
tJllltaan dan memerinlah dalam
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dunia kesenangan dan kemewa
haD. Dengan tersenjum in meng

. hampiri pohon itu sambit memo
bawa gendewa emasnja jang di
liIit dengan bunga-bunga ber
warna merah, dan disertai anak
panah dari keinginan jang
udjungnja menjala, jans kalau
menusuk hatl orang akan terasa
lebih berbahaja dan sak it c1ari
pada anak panah jang berarjun.
Dlsekitarnje berkerumunlah se
djumlah peri dan bidadari jang
tjantik menjanjikan kala - kala
jang am at manis dan lembut
akan . memudji kesedapannja
Pertjintaan Mereka den gall ha
lusnja menari dan bergaja de
ngan memikat bali dihadapan
nja Siddharta, hingga selurub
tampang dan gerakannja sung
guh-sungguh akan menggetar
Iran hali asmara, bagi barang
siapa jang melihat lak dapat
tidak tentu akan merasa ada
dalam sorga jang penuh keba-
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hagiaan bila dapat hidup de
ngaa bidadari - bidadari i~u~
hingga untuk kesenangan im
orang tidak akan takut meag
hadapi seribu kesusah.an dan
kesengsaraan , Sebab siapakah
jang bisa merasa sedih kalau
dipeluk oleh tanean.tangan Jane
lema h-lembut dan halus , jang
akan'mernbuat semua kekusahan
kehidupan mendjad i lebur da
lam satu tarikan napas jan~

penuh dengan rasa kenikmatan.
Demikianlah bidadari - bids

dari pengirin g dewa Kama ilu
telah mempertundjukkan dirinja
dengan menarik sekali, hingga
belum pernah rasanja mata ma
nusia menampak keelokan jaJlg
beglt u sempurna sepcrti pada
malam itu, dimana rombongan
rombongan bidadari itu menari
disekitar pohon tempat Siddhar
ta duduk dibawahnja. Mereka
muntjul rombongan demi re m
bongan, jang satu lebih elok
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dari pad a jang lain, jang d ian
taranja berkata :.. Oh, Pangeran
Siddharta jang maba besar . aku
adalab kepunjaanmu. Tjobalab
engsau turun kemars dan pe
ganglah aku dan MlIrilab kit.
merasakan k'csedapan hidup ini
sebagai OraDe jang malib mu-
da-" .

Tatkala melihat kClcmuaDJa
ini tidak dapat mennerakkaD
hati Si~dharla, maka Kama ke
mudian menggojangkan busur
panab wasiatnja. Dan apaka~
janR terdjadi? Rombongan gadl!
gadis tjantik itu lalu mun dur
kekanan dan kekiri dan 'terbuka
lah suatu djalan dimana mun
tjul seorang wanita jang pa ling
tjantik sendiri, pali ng alung dan
mulia daripada semua rombo
ngan itu, Wadjahnja tidak ber
beda dari Yashedara, dan de
nean mata jang agak berhn ang
dengan air mata ia memandang
pada Siddharta dengan penuh
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ketjintaanilkedua tangannja ter
buka sebagai hendak m rangkul,
·sedang dengan suara sedih dan
meraju ia berkata setengah me
ratap:"Oh, Pengeran djundjung
anku! H::}ltjurlah hatiku karena
terpisah dengan engkau, Adalab
didunia ini sorga jang lebih ba
RUI dari pada taman - taman
kita jang Indah ditepi sungai
Rohini itu, dimana aku telah
meneteskan a ir mala karena
rindu kepadamu? Pulanglah
Pangeran, ' kekasihku, marilah
pulang kemball, Marilah, pe
ganglah aku, dan djika cngka u
mengidjinkan aku memeluk le
hermu serta mendjatuhkan diri
diatas pangkuanmu, nistjajalah
engkau kuharapkan akan sadar
dari semua impian ini jang ha
nja mengedjar keselamatan jang
tidak akan dapat tertjapai, Oh,
buah hatiku, pandanglah diriku
ini jang Icdang sedih rnenung
gumu, bukankah aku ini Yasho-
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dara milikmu jang sangal eng
kau tjinta?"

Tetapi sedikitpun Siddharla
tidak bergerak dalam mengha
dapi apa jang terdjadi atas diri
nja, melainkan hanja berkala:

"Oh, bajangan [ang Indah
dan palsul Djanganlah engkau
mempermainkan keelokan Ya
shodara dengan mengganggu
padaku. Segala tipu dajamu
tidak mungkin dapat berharil,
Aku mengutuk dirimu bukan
karena kerjantikanmu, melain
kan karena aku tahu demikian
la.h siral segala barang dunia.
Biarlah engkau lekas sirna dari
hadapanku".

Sesndab Siddbarla berkata
kala demikian, lalu kedengaran
suara tereakan seperti djeritan
orang jang putus harapan, dan
pada I~at itu djuga seluruh
~ombongan dari wadjah tjantlk
Jang berhimpun dihadapannja
lalu musna mendjadi asap.
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Sem en ta ra itu langi t mendj a
di ma kin gelap, gunrur mulai
berbunj i sebagai tanda hudjan
le bat akan turun Sekarang da
tanglah mendekati Patika, iblis
d a ri Ke bentjiall jaDg ru pan ja
tampak sebagai pere mpu anjang
d ahlj a l dan mengerikan , Diping
gangnja be rgantunglab d ua ekor
ular jang sed ang mengis ap su
sunj j aDg mengeluarkan air
beratjun, dan sambil berteriak
teriak mengutu ki Siddharro de
Ill an d ibantu oleh d ua eko r ular
it u j ang hendak menj em bur dan
m enggigil . Tetapi Sidd ha rla le
lap sabar dan tenanll'. sehingga
m cnjebabkaD iblis keb entjian
it u ta k kua sa berbuat suatu apa,
dan ular-u larnja pun achirnja
berbalik rnundur,

K cmudian da tang lagi Rupa
ra ga , iblis dari n flu kelamak
an, ja ng karena terla lu tj in ta
pad a kehidupan telah lu pa un 
tuk mengatur bagai mana ia se-
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bar usnja h id up, Dise~elahnj~
berd irilah Aruparaga, slfat dari
narlu mentjari aama, jang bu
dj ukanll j a ban)ak menj~babkan

oraDg2 bertudJ~an . m.ulta men
djadi tersesat, Selai n ItU da~aD.g

pula Mano jang angkuh, ~bhs
dari kesom bongan, Jallg biasa
menghasut manusia ag ar meD!:
anggap dirinja lcbih aluDg dan
pintar sendiri dar i orang:o~ang
la in , Se mua iblis dau SjallaD
sja itan in i d iikuti puis oleh k~
w a n-ka wan d an bala \entaranJa
ja ng sem ua serba mengerikan,
balk pada kclakuan dan ben
tuknja, Mereka de ngan sensng
nj n menggoda Sidd harta de
ngan berbagai budjukll~ d.aD
godaan, sed an g di sarn ping .IIU
di ser ta i pula ~untl\r d an hU~Jan
ser ta ang in ribut jang ~enjar.n '

ba r-njambar dengan hal~atnj~ .

Tetapi bagaimanapun .lfal~ja

godaan godaan itu namun Sid
d har ta tet ap tidak tcrgerak da n
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memperdulikan, selain hanja te
nang dan penuh keteguhan. Ke
badji kan jang telah sempurna
ad lah sebagai tembok jang
melindungi d irinja dari legal.
gangRuan, Djuga pohon Bodbi
itu, ditengah keributan jang be.
bat itu tetap tenang tid ak her.
gerak, dan daun-daunnja tetap
segar dan bertjahaj a .karena ,!:
nar bulan dim alam Ja ng sunJI
itu, Maka meskipun disekitar
nja angin ri but mengamuk de
ngan bengimja, tetapi embun
jang tergan tung diudjung daun2

setetespua tak ada jang djatuh,
karena legal a ganrguan itu tl'
dak dapat sampai dibawahnja,

Demikianlah Jl:annuan da n
godaan jang telab ber!anglun,'
hampir tengah malam rtu ach ir
nja pun berhenti, Seluruh pe:
ngiltut Mara, balatentara da n
Neralra itu achirnjapun menga
lab dan menjingkirkan di~i la.ma
sekali, hingga suasana dlsekltar

S8

te mpat i tu pun kemhali men.
djadi beraih, tenang dan aman,
Siddharta merasa d irinja tenang
dan lapang, dan pikirannja men
djadi djr.rnih, setelah mend~pat
mengalahkan lawa n-lawan jang
men ggodanja itu. Tet api I.emua.
nja ini boleh djadi hanja me.
ru pakan suatu perumpamaan
atau lam hang sadja, dan babwa
perasaan itu mun gkin hanja,ter.
bit dari pikiran ~iddharta jang
telab d pat ditindas dan dika
labkan pada waktu malam itu,
T entang hal ini akan kita hi.
tjarakan lebih lan djut dalam
fasal jang lain.
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25. TIMBULNJA PENE
ANGAN.

SETELAH penggeda-penggoda
itu menjingkirkan diri Siddharta
pun mulai mendapatkan Pene
r~n~an Jang sekian lamanja ia
tjarr, Pad a waktu itu, pada
tengah malam mulailah ia men
tjapai apa jang dinamakan
Samma-Sambuddha, jaitu ting-

o k~lan dlma~a la dapat melihat
djalan kehidupannja sebagai
halnja orang melih I gambar
hidup,

Seluruh kehidupan didunia
kasar sedjauh mula-mula sekali
pada beberapa djuta lahun jang
lalu. terus. sampai. jang paling
achir, kelihatan nJala satu demi
.atu, hiagga melihat iai Sid
dharta mendjadi sadar akan
!lr~i dan O?aksud dari kehidupan
rm ; apa jang tampak olebnja
pada walttu itu bolehlah digam
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barken sebagai seorang jang
berdiri diatas bukit dan melibat
dengan njata keadaan dibawah
nja, la dengan pjata dapat me
libat djalan-djalan jang telah
dilalui waktu hendak pergi ke
atas, waktu ia melintasl dju
rang-djurang dan tebing jang
tjuram, hutan dan semak-semak
jang lebat, jang mendjadi rin
tangan , la melihat pula kebon
kebon dan taman-taman jang
indah, jang menjebabkan orang
terlarik untuk mengaso dan
menunda atau mengurungkan
perdjalanannja ; tandjakan.lan
djaltan jaDg tjuram jang sukar
dinaiki,jang menjcbabkan orang
putus napas karena kelelahan
waktu mendakinja; lereng-lereng
terdjadi dimana banjak orang
jang tergelintjir pad a waktu
hendalt mentjoba memandjat
keatas, serta ladang dan dataran
indah jang menjebabkan orang
berhenti menjenangkan dirinja



dan rawa-rawa luas jang barus
dilintas! dengan hati-hati dima
Da .eringkali orang dapat terpa
ter kalau bertindak kurang reliti,

Semua djalan dalam kehidup
an jang telah dilintaai itu tam
pak Djata dalam pand angaD
matanja, sedjak ia masih men
djadl machlukjang paling rea
dah sampai meningkat pada ke
hidupan jang tingg i, d imana
orang mellundjukkan hidupnjs,
bukan sadja hanja mengenjang
kan perut dan menjenangkan ba
dan, melainkan terutama akan
mendapatkan kebidjaksanaan jg
meninikat ketaraf jang lebih
tinggi. Djuga ia melihat bagai
mana kehldupan.kehidupanjan,
baru senantiasa tentu memetik
buah jang disebar dalam kehi
dupan sebelumnja. Sekaraug ia
mulai mengcrti, bahwa sesuatu
bukanlah bcrarti hidup itu ber
henti, melainkan dap t mem
buat seorang bertindak leblh
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djauh lagi, dengan tetap m~me

gang segala keuntungan ~ang

didapat dari pengalaman. DJuga
ia dapat mengetllhui. d~nga!1
terang, bahwa kematian rtu lI
dak lain hanjalah me~bua~ se·
seorang bertindak lebih djauh
lagi dengan tetap memegang
segala keuntuugan ja!1g di~apat
dari pengalaman. Djuga la da
pat mengetahui ~enga.n tcra~g
bahwa kematian itu tidak lam
hanjalah membuat luat!;, kese
imbangan dalam kehidup n
manusia, untuk membll~din~kan
adanja debet dan kredit, dima
lIa suatu perbuatan jang baik
dan djahat tentu menundjakkaD
sifat dengan njata dan tepat,
lisahnja ten tu dibereskan dalam
kehidupan jang baru, jang akan
membawa tanda-tanda dari ke
hidupan jang telah lalu,

Selandjutnja dalam penc~ang

an itu pada gelombang Jan!
kedua, Siddbarta telah menda-
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a~kan lagi penerangsn jang
d iua makan Abhidjna, jaitu da
pat memandang alam ini lebib
Iuas dari pada jang tampa
d~,ek~tar bumi. . la dapat roek
njaksikan bagaimana bumi ini
sebenarnja hanja sebagai sebusir
pasir digurun Sahara, atau ha
nja .et.et~s. air ditengah lautan,
Alam 1111 JaDg begitu lua. dan
ti~a:k d~ketahui bata snja, adalab
didiami oleh beribu djuta bin
t~ng-bint~ng jang kebanjakan
djauh lebih besar dari bumi
ini, dan jang sernua tunduk
d ibawah kekuasaan hukum
Jallg sama, ''' eperti halnja bulan
melajang mengitari bumi begi
t';lPlID bum i mengitari mataha
rr, sedang ma~a~ari itu dengaD
semua planetnja jang merupakaD
.~tu susunan matahari, ada lah
d ibawah pengaruh lain-lain su
sunan jang lebih besar dan
begitu seterusnja dengan' tidak
ada habisnja.

Dengan diam -diarn tenaga
jang besar dari alam semesta
ini telah melakukan pekerdjaan
nja, jang gelap didjadikan te
rang. jang tidak ada rupanja
mendjadi berwudjud jang baik
didjad ikan lebih baik dan jang
lebih baik dimadjukan pul a
hingga mendjadi paling ba!kdan
sempurna sendiri, dengan me
nurut suatu hukum jang tidak
tertulis, karena meskipun hukum
itu tidak memerintah dan me
larang, kekuatannjs adalah be
I!itu hesar dRU luas hingga tidak
dapat dibantah lagi. Hukum
itulah jang membentuk, me
njempurnakan dan djug a jang
mellghantjurkan, jang bekerdja
dengan tidak achirnja disepan
djang ma.a dengan kcbaikan
sebagai dasarnja, Segala mac1uk
jang bekerdja dengan mennrut
djalanllja hukum itu tenru aka n
menrrin1l1 kebaiklln, dan jang
mentjoba merintangi tentu akan
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a~kan lagi penerangsn jang
dinamakan Abhidjna, jaitu da
pat memandaog alam ini lebih
IUJI dari pada jang tampa
d!,ek!lar bumi. .Ia dapat mek
njaksikan bagaimana bumi ini
sebenarnja hanja sebagai sebusir
pastr digurun Sahara. atau ha.
nja let.et~s. air ditengah lautan ,
~Iam 1.01 Jang. begiru luas dan
lI?~k diketahui batasnja, adalah
didiami oleh beribu djuta bin
t~ng-binl~ng jang kebanjekan
djauh lebih besar dari bumi
ini, din jang semua tunduk
dihawah kekuasaan hukuDl
Jang lama. ~ epert i halnja bulan
mel.jang mengitari bumi begi
t~pun bumi mengitari mataba
rr, sedang matahari itu dengan
semua planetnja jnng merupakan
S~IU susunan matahari, adalab
dibawah pengaruh lain·lain suo
sunan jang lebih besar dan
begitu seterusnja dengan' tidak
ada habisnja.

Dengan diam -diam lenaga
jang besar dari alam semest a
ini telah melakukan pekerdjaan
nja, jang gelap didjadikan te
rang. jang tidak ada rupanja
mendjadi berwudjud jang baik
didjad ikan lebih baik dan j.ng
lebih baik dimadjukan pula
hingga mendjadi pal ing balk dan
sempurna sendiri, dengan me
nurut suatu hukum jang tidak
rertulis, karena meskipun hukum
itu tidak memerintah dan me
larang, kckualannjll adalah be
j1itu besar dRII luas hingga tidak
dapat dibantah lagi . Hukum
itulah jang membentuk, me
njempurnakan dan djuga jang
D1clIghantjurknD. jang bckerdja
dcngan tidak achirnja disepan
djang mala dengan kcbaikan
lebagai dasarnja, Segala macluk
jan~ bekcrdja dcngan mennrut
djalanDja hukum itu tentu akan
menerilTla kebaikan. dan jang
mentjoba merintangi tentu akao
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~cD.crjma kcsengsaraan. Semut
Itu jang merajap dilobang.lo.
bang tanah dan gadjah jang
bergelandangan ;dalam rimba
a~,,:lah ma.,.ing.masing mcmpu~
n~.1 kcwadJl?an sendiri, sebaga i
djuga kewadjiban setetes embun
dan ,sebua h plan it jang masing
mal •.ng a~alllh berguna untuk
menj,,:mpaJlcan pekerdjaan hu
kum Jan~ maha basar itu, Se'
leor~ng Jang hidup tentu akan
mall, dan kema tian hu. hanjalah
u!1tuk membu,,:tDja agar dapat
hidup kemb ah dcngan lebib
s«:mpurna dari pada jang dabulu
hlDlrga barang siapa dapar me.
nggunakan sifat jallg selaras
dan bukan ~el~g!lalangihuku~
ala~ !tu n1stJaJalah ia akan
lebih .tJc~at ~cntjap.ai apa jaDg
mendJ,,:d! tudjuan hidup ini .

.Dem!klllnlah Panerangan jang
dialami Pengeran Siddharta pa
da waktu tengab malam itu,

45

,6 PENERANGAN LEBIH
. LANDJVT

PENERANGAN gel,ombang ~e
tilla jang dialami Siddharta Ja:
lah dikctahuinja. Pokoe dan
Pcnderitaan j sng b~rhubung~~
deng an kcdjabatan Jang ,hal m~
mcnjcbabkan terbal~ngnja bag~
kcmadjuan hukum .ltU, leba~al
awan dan kabut Jang ,menju
ramkan sinar ma tabarl. Pad a
waktu itu dapatlab ia menga
rahui rahalianja D~kkha.Sa~ya.
jang mcnjcbabkan la scl~ndJut
nja dapat mengcna.! bag lan per
tama dari empat slfat kebcnar
an jang mulia, jang a~an mc.n
djadi dasar dad peladJarannj••
la sekarang tahu, bahwa .kc:
scngsara'1l1 adalah ~cndJadl
bajangan kehidupan Jang d~
ngikuti manuli. k~mana s~ Ja
i bcrtindak, dan Jang t1d.k
dapat disingkiri walaupun de-
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ngan adanja kematian.
MenurUI pikirun Siddharta,

kalau semua machluk jang hi
dup dapat melihat basil dari
lesala kedjahatannja pastilah
mereka akan setjepat-tjeparnja
menjingkir dari sifat kedjahatan,
Tetapi rasa tjinta kepada diri
sendir! telah membuat mereka
tetap memeluk terus pada nafsu
jang tidak baik , Keinginan pada
kesenangan selalu akan berachir
dengan rasa !akit dan penderi
taan; dan kalau datang kema
tiaD jang menjebabkan badan
nja mendjad] rusak, maka dji
wanja akan merana, karena apa
j ang mendjadi keinginannja ti.
dak dapat dipenuhi denzan
badan kasarnjajang sudah tidak
ada lagi itu, hingga achirnja
keiDginaD untuk mempunjai ba
dan kasar kembali mendesak
dengan k uatnja, sampai ia achir
nj a terla hi r pu la kedunia a ta u
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mendjelma untuk meneruskan
riwajatnja jang dulu, untuk me
menu hi keinginannja dalam ba
dan jan~ baru.

Inilab iiisebabkan karena ma
nwi telah terlibat kedalam
djirat ;ang ditimbulkan karena
perbu~lanlljasendiri . Dan a!ang
kah kosongnja keloglnaD .Ja~g

mereka punja, alangkah lIa-S'1l
nja leg la perbunlan mereka !
Kosong sebag!li.b:,~aDgtales .llan
tak mempunjai 151 sebag;'1 ge
lembung busa air.

Dunia ini penuh kedosaan dan
penderitaan, karena la tela.h
diliputi ketidaktabuan Manuna
telah mendjadi tenesat, karena
mereka mengira bahwa kepal
suan lebih balk dari kebenar~n.
Inilah sebabnja mak~ b.anJ,nk
j ang lebih ~lIka ~englkull. dja
lan j ang kellru dari pada djalan
j ang benar, karen. ke~enangan

j ang berdasarkan kekhruan mu
lanja kelihataa enak dan mudah,
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tetapi kemudian akan menda
tangkan keketjewaan dan kesu
karan.

Begitulab adanja k~ntji dari
kesusa~aD jang telah dimengerti
oleh Siddharta pada malam itu
Kemudian beliau mulailah me
~!kirkan rentang soal Dharma,
Jal tu •hukum. Kebenaran jang
agung. Hanja kebenaranlah j nl
a~an mernbebaskan manusia da
rr kedosaan, penderitaan dan
kebodohan.

A:fenirnba~g ten tang asal mu
lanja kelahiran dan kernatian
mah mengertilah beliau bahw~
ketidaktahuan ndalah rnendjadi
akar adanja kedjahatan, dan ini
berhu.bun~an dengan rangkaian
rantal kehidupan, jang kesemua
nja dinamai dua belas Ninada.

Pada mulanja muntjullah ke
hidupan jang buta dan tidak
mengetahui sesuaru apa; dan
dld~lam lautan kegelapan ini
kehidupan ItU mengandung daja
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keinginan jang mendjadi dasar
kepribadiannja; dari sinl tim
bullah !teladaran dan perasaan
jang memperbuat dasar kepe
ribadian atau !teakuan itu. Ini
lah merupakan perlumbuhan
manusia sedjak ada dalam loan
dungan sampai terlahir dan
mendjadi baji, Adanja berbagai
bagai perasaan seperti lapar,
haus, letih, mengantuk, dingin,
panas dan la,n-Iain itu, telah
menjebabkan turnbuhnja ber
bsgai-bagai alat jang membuat
manusia mernbedaitan dirinja
dari nrang-orang lain dan alat
1ni mentjiptakan enam bagian
unsur jang terdiri dari pikiran
dan 1Ima indrla. Enam daerah
1nilab jang menghubungkan se
gala rnaehluk dengan benda
benda didunia. Adanja perhu
bungan ini telah menjebabkan
adanja gontjanlan atau sensasi.
Dan gontjangan ini tdah me
nimbulkan keinginan untuk hi-
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dup terpisah sendiri dengan pe
r~saan .. aku". Lalu keinginao
hidup terscndlri mentjiplakan
adanja nafsu untuk bergulat
melawan lain. lain maehluk Ada
nja pergul~!an ini menjebabkaD,
perasaan tJID ta kepada diri sea
diri itu semakin besar dan kuat
jang achirnja membuat manusi~
ter~kat pada dunia, hingga se
kahpun telnh mari, djiwanja
ma.rb tetap akan tertarik da n
terlabir pula kedunia kembali
Ikatan ini, jalllf mcnjebabkan
manusia setiap kali terlahir pu
la, ad .lah mendjadi pokoknja
segala kesengsanlan, karena de.
ngan begitu berarti manusia se
tiap k.ali barus menghidapi
kernat ian, uSla tua dan sakit
keketjewaan dan kelediban.ke=
sedihan lainnja Demikian lah
hidup ini tidak lain dari pada
penderltaan adanja

Djadinja, j ng menjebabkan
segala kesengsaraan adalah ter-
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letak pada permulaannja bidup,
ia ter.embunjinja didalam ke
tidaktahuan jang mendjadi da
.arnja. Begitu lekas o~ang da
pat menj ingkirkan keud~~tab.u
an itu , iapun ~apat nt~nJmgklr
kan keing inan Jan~ kehru;.kal.au
segala keinginan JanK keliru itu
telah dapat dising~irkan ma~.
segala p odangan jang menje
satkan pun dapat. dihentik~n.
Sekali pandangan jsng menje
satkan dapat dimusnakan, maka
kesalahan jang timbul karena
IDengakui diri sendiri pun Ilkan
dapat berachir,

Sesudah memusnakao angga
pan jang memegang kukuh pa ·
da sang diri itu, maka hubungan
kepada enam bagian unsur
indria pun akan berhenti. De
ngan demikian kontak dengan
benda. benda diluar pun abn
berhenti pula sehingg tidak
dapat timbul gontjangan - ~on
tjangan. Dan dengan tidak
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a.danja gontjangan maka nafsu
lldak akan dapat timbul pul a,
Sebingga tidak adanja narlu
keing inan ini ora ngpun akan
terbebas dari keinginan untuk
bergulat melawan macbluk lain
Menjingkirkan per, ulat an ini
maka orang akan dapat mem I

nak an .segala perasaan untuk
mementingkan diri sendiri Ka
lau pikiran atau perasaa; me
ng~tamakan diri sendiri relah
lenjap, maka manusia pun akan
terbebas lama ,ekali dari ke
harusan akan lahir kedunia,
hmrga karenanja pula tidak
akan mengalami usia tua ,akit
dan kematian serta kesedihan.
kesed ihan lainnja.

. Demildanlah Penerangan jang
dialamkaa Pangeran Siddharta
pada waklu teoga lt ma lam itu,

S4

27. DJALAN UNTUK MEN
DAPATKAN NIRWANA.

SET EL AH menjelidiki tegala
pokok paugkalnja penderitaaD
dan memiltirkan djalannja ha
gaimana menjingltirkan itu, ma
Ita Siddharta nampalt dengaD
djclas ten tang kedjahatan liltap
manusia jang meng~t~m~kan
diri. Dimana sang diri diton
djolkan kedepan, maka disitu
kebenaran akau menjingkir, dan
dlmana orang mengutamakan
kebenaran malta sang diri men
djadi tidak pen ting. Memcnting
kan diri itulah jang menimbul
kan serala kt:Scsatan dan kesu
hran. Karena hendak menegak
kan dan mengutamakan dlri
sendiri malta timbullah rllsa
dcnglti' dan kebentjian. .Sirat
sang diri adalah selalu mgln
mendapatkan kesenangan dart
barang-harang dunia jang ter-
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ojata sia••ia, .('dang sifatnja ke
benaran adalah untuk mengerti
legala sesuatu jang ada dan ter
djadi .ebagaimana wadjarnja.
Kebenaran mempunjai .ifatjang
terap dan keka], dan selalu me
ngisi kehidupan dengan nilai
nilai jan, mengandung arti.

Barang siapa menganggap di
rinja berdiri terpisah dari mach
luk-machluk lain, dialab berada
dalam kekeliruan, dan tidak ke
djaholtan, dosa dan kesalnhan
didunia Ini ketjuali janr terbit
dari pikiran menegakkan dan
menrutamakan diri sendiri, Dj.
di barao, silipa hendak mentja
ri kebenaran, ia hanja akan d.
pat .meotiapai itu apabila ia me
Djadari bahwa apa jang diang
gapnja "diriku" sebenarnja ha.
njalab barang jang menje.atkan.
Kebenaran haoja bisa ditempat
kan kalau manusia telah memo
bebaskan pikiran dari nafsu
keinginan mengutamakan dan
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meoegakkan diri sendirl, KeJ~
lamaten jang sempurna hanJa
bisa ditjapai apabila se~ala a!1~
gapan dan perbuataD Jang sra
sudah tidak ada lsgi . Maka se
lamatlah ia jang dapat menga
labkan kedo.aan dan terbebas
dari pengaruhnja hawa, na,r!u:
Orang jang d pat mentJapal IDt
adalah machluk jang sempurna,
jang telah mendapat berknh dan
'ang telah mentjapai Nirwana.
J Ada empat matJam k~bena.
ran utama jang menundJukkan
djalan bagi seseor~ng untuk
mentiapai Nirwana, jang b~nJa
dapat diperoleh Dler~ka J~n~
dapat mclenjapkan Ilrat diri-
~a: . b'

Pertama, orang m~sU Ila
mengerti tentang adanjs keseog
.araan Kelahiran adalab pen
derita~n' mcndjadi tua adalab
penderit~an, .akit adalah pen
deritaan, berkumpul pad!, ba
rang sesuatu jang tidak duena·
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ngi adalah penderita, terpisah
dari barang .r.suatujang ditjinta
adalab penderitalln; tidalt dapat

pa jang diinginkan adalah pen
deritaan ; pendek kata Iima ke
lompak kegemaran (Khandba )
itu adalah pendcritaa n.

Kcb enara n Utama j llng ke
dua adalah trntang asal mula
penderitaan; Ini adalah kehau
.an atau keillginan untuk hidup,
jang sclalu terikat Itepada ke
I'emaran dan Iteinginan, jang
mentjari kepuasan di sana sin],
rasa ha us akan kc.enangan ber
da.arkan kcpantjainrleraan, rasa
haus akan kelahiran, rasa haus
akan kemusnan,

Keb enaran Utama j,ng ke 
tiga adal ah mengenai lenjapnja
penderitaan ; hilangnj a kehau.an
inllah jang berakibat lenjapnja
penderitaan; hiJangnja kehau.an
di.ertai penghapu.an keinginan
setjara sempurna, hingga tak ada
lagi beka. beltasnja melepaskan
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alkan ini, membe
ini, mend.n~gd ri ini kemudian
ba,kan Irl , L a emp~tal1 kepada
talt member ...e. , ,
ini uutuk kembah lagl~ ng k,-

Kebe!laran Ut~me~al~an ata.
empat lalah pe g . g abn
del.pan djalan ut~~~i:~ terbe-
mengantar man,;,s Delapa
b • dari pendentaan,. d I h

a . utama nu a a a
djalan Jan~ PengertiaD Be-
terdiri dan :}. . Benar;

. 2 Pikiran Jang ..
nar. .- t PembltJaraan
3. UtJapanpa t~atan Benar~
Benar; 4. ert' harian Benar;
5. Mata ~en Ja • 7 Kesa-
6. DajaupaJa :~na8' Penghe-
darnn Benar ; a .

. tjipta Beaar,
nmgan J~ endjadi da.ar

IniIah J:a~r hKebenaran ini
Dbarma; 101 a r J'ang ter
lah kesunjataan, mu la
dapat dalam hldut~ jang ber-

Dengan aIr mu h kegirang
tjahaja lerd~~ p~~~a.a se~~r,
an dan bal I melagubn sJaJr,Siddharta a U
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jang diutjapkan dengan suara
~e~du ~an lembut jang sampa]
IUnJ sedJa~ it u tetap diul.ngi
oleb. mund~~urldnja diseluruh
du nia, Dem .klanlab beliau ber
kat a :
"Sela~a berkali.l;ali hidup,

dengan ~Idak barbenti.henti aL:u
mengedJar

Ml!lItjarl Sang Djuru Bangun
an (Tanha) 'dellgan selalu ha ti
menderi.a ke.e d ihan pembangun
ru mab, . ketemulab kau seka
r:ang; tidaL: lagi dapat mendi 
rl kan gedun&mu

Semua rangkamu terbongkar,
t lan~- t langmu telah runtuh.

DJlwa telah bebas darl sege
nar. Sankkara (kesan.kesanjang
berhubungan) ;
Tanha taJah lenjap seluruh.
Segcnap Sankkara adalah tidak
te tap.
Mereka timhu] da n tcnggelam,
~usn,!nJa adalah Kebabagiaan
Ja ng tidak terhingga."
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Bahasa PaH aslinja:

Anakadjat i Il\ngsarang
Sandhaw issang a nibhisang
G ah.kara kangawelaento
D ukkadjati punappunang.

G ab. kara kadbitosi;
P unagebang nakahasi;
Sabhatepha sukh abhagga.
Gahakutangwil l\ng khitang ;
Wisangkhar.gata:ng tji~tang ;
Dj an hana ng khaJamadJhllga .

Artian IIIas dari rerdjem ahan
K ,T.H.

L ama aku mengidar , djaub
aku berdjalan,
Aku terikat oleh itu rantai dari
keingina ll;
Bera pa banj ak kali aku terlabir
ke dunia,
'Tapi sekian lama aku tjari de
ligan lil-sia .
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Dari manakab datangnja itu
perasaan,
Jang membikin ta' mendapat
kepuasan?
Dari manakah muntjul nafsu
utamakan diri,
J ng datangkan kedukaan dan
hati jang pcrih?

Sunggub berat itu sengsara dan
dub tjinta, .
Bila te.akitan dan kematian
Iiputi kita,
Aku sudah mendapat tahu siapa
adanja itu ,
Jang bikin orang tjintakan diri
sampai begitu,
la tidak bisa bikin lagi itl!
tembok pendjara,
Jang mendatangkan sakit pa
daku tidak terkira.

Ita rumah pendjara aku ludab
bikin roboh,
Iapunja tiang kedosaan ludah
mendjadi abu,
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Segala nafsu keinginanku telab
mendjadi musna
Sekarang aku terbebas, dan
bisa dapat Nirwana.

63



28. PERMINTAAN MAHA
DEWA BRAHMA

SEKARANG Siddharta telab
mentjapa i apa jang ditjita-tjita
kan, Beliau telab dapat mem
peroleh apa jang sekian lamanja.
ditjari, Beliau tela h mendjadi
Buddha. Sekarang sedang men
tjari tjara baeaimana pengeta
huan jang penting itu dapat di
gunakaD bagi manusia. Berpi
kirlah beliau dalam hatlnja :

"Selamallah mereka jang ler
bebas dari nafm kebentjian daD
pikiran djahat, Diberk abilab
mereka jang tidak mempunjai
naf.u serakah dan dapat mele
njapkan pikirannja jang dillputi
anggapan "sang altu".

"Altu telah dapat mengete
hui kebenaran jang paling tin ggi
dan dalam jang mulia sifatnja.
tetapi tidak mudah orang me
mahaminja, karena Itebanjakan

manusia ma.ih bergerak dala~
keduniaan dan angan-angannJa
ttd ak lain ha nja memudja pa-
da kesenangan. .

Seseorang jang sudab terlbt
pad a du ni a ti d:,k aka.n . mudah
men gerti peladJaran 101 , sebab
bagainja j ang dlnam akan Iteba
hag iaan hanj~l~h ber~~sar pad a
kesen ang:m.din .endm.d an ber
kah j ang diperoleh clan Itebena
ran tak dapat d irasakan dan
dihargai, . .

"Apa jang oleh seoran~ bi
dja ksa na dipandang.leb~gal ke
adaan jang sewa djarnj a da!1
semestinja oleh orang jang ten
kat kepad:\ dunin akan d iartikan
sebagai penjerahan dan kel c:m~
han , Apa jangioleh seoraD~ bi
djak .ana dipandang lebagal ke
hidupau jang kekal dan terbe
bas dari kematian, oleh .Ieorang
manusia biasa akan dianggap
sebagai suatu kemusnaan.

Kebellaran itu akan tinggal..
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tenembunji bagi orang jana di
Iiputi kebentjian dan D.f,u ke-

• inginan. Nirwana tidak akan da
p~t. dike.tah~i hagi. oranR jang
pikirannja ditutupi keduniaan
sebagai awan jang menutupi
puntjak bukit

"Makll kalau 'aim menjiarkan
pengetahuan ini sedang pikiran
manusian belum tjukup tinggi
untuk. menge.rtinja! ini hanja
berarri pekerdjaan Jang sia-sia
jang tidak perlu kulakukan"

Demikianlnh Siddharta, sesu
dah mendjadi Buddha dan men
dapatkan apa jang dlrjari hingea
t.l~h me.nget:,bui kebenaran jang
palmg tlllggl. mendadak dapat
melihat bahwa peladjaran itu
ada lah terlalu t inl!gi untulc di
mcngerti orang pad a umumnja,
bingga beliau merasa bimbang
din merasa pasti bahwa pela
djlranllja tidak akan memberi
basil.

Sclagi dalam keragu - raguan
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itu malta datanglah Brabma
Sahampati, jang men~rut kep;r
tjajaan adalab dewa Jang pallnr:
aguDg dari sekalian dewa-dewa
ia datang dihadapan Siddharta
dan berkata:

Wabai macbluk jang mulia,
S;~g Tathagata. dunia ini a~aD
mendjadi rusak kalau engxau
tak bersedia menjiarkan Dha.rma
itu. \Kel ihanilah mereka J~ng
ledang bergulat untuk mentJari
penerangan; tundjukkanlah ka
sib sajang kepada mereka jang
sedang menderitaj tolooglah
m chluk - m cbluk jaDg ledaDg
terlibat dalam kesengsaraan itu.
Didunia ini terdapat pula orang
orang jang .t~la.b berhasil mem:
benihkan dUIDJa sendirl dari
pada debu keduniaan- Kalau
mereka tidak dapat mendengar
pe1adjarnnmu, nistjaja mcreka
akan tersesat djalao, sedang ke
Iau enlkau memimpin mereka,
maka merekapun achir nja akan
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dapat tcrtolong"
,;!

Buddha telah me1uluskan per-
Buddha lalu mengawasi ke- mintaannja untuk menjiarkan

II',el~,ruh, alam dengan mata ke- peladjaran itu kepada manusia,
s~tJlar~ ~ang sakti, jang biasania Sam pai kemana kebenaran tje
dlpuoJa, , oleh seorang jang telab rita d iatas jang asalnja tertulis
mcndJ4dl Budd ha. M aka beliau dalam bu au-buku kun o, hal itu
PUD dapat melihat ad. bebcrapa terserah kepada masing-rn asing
o~ang Ja,ng betul - betul madju orang untuk menafsirka nnj a .Te-
dJaub bmgga tidak terikat lagi tapi bagaimana pun tanpa meng-
ole~ duni ' ,dan jang mempunjai hiraukan bena r tidaknja tjerita
t~dJu~n balk hingga mudah dl- itu, namun [peladjaran Buddha
blmbing, Djuga tcrlihat adanja sendiri tctap berharga untuk
beberapa ?rallg jang sadar dan akan dibi tjarakau dalam fatsal
?1englJ~sJafl bahajanja kedosaan ang akan datang,

- 'Jang tlmbul dari nafsu keingi-
nan Maka. Buddha pun lalu --
berkata , "Pmtu dui kchidupao

\

1111 akan terbuka lebar bagi se-
mua orang jang telingaaja dapat

:-mendengar, Scmogalah mcreka
dapat memahami Dbarma de- ..
ngan sepenahnja" : .

Br•.hma Sbahampati merasa
.. ,

I~mblra mendengar djawabao
..,

Slddbarta itu, karena hal terse-
but menundjukkan bahwa Sling
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29. SOAL PERDJUANGAN I,'
DlBAWAH POHON Yashodara jang .angal terriinta,

BODBI. sekar ang timbul pula dengan
I "am at kerasnj . Inilah pantas

mend jadi sebab baginja untuk

S~PERTI telah ditjeritakaa,
membatalk..n makludnja men-
tjari pen getahuan, kar e.Da se.g~l a:

Siddharta menudju kebawab pe1adj aran jang telah la selidi ki
poh~n Bodh.i itu sete1ah menga ternjata semua ~engal~dung bi-
!a!D1 •.a!'t jang menjedihkan, bit kesusahan Jang tidak me- ,
J~ItU dlttnggal pergi oleb mu. muas kan , karena sifatnja tidak

I;rid • muridnja jang lidak mau tetap, Demikianlah waktu . ke-
mempartjajainja lagi, sedang pertjaja annja sedang gont jang,
b~dannja sendiri amat lemab pikir annja mulai lere oda oleh
hlOgg talr berdaja. Disitu beliau kesedapan hidup dalam rumah
duduk beberapa waktu mere- tangga, oleh tji nta kasih jans
~ungkan keadaan dirinja dan dulu, oleh bajangan wadjab
tJdak tahu bagaimana harus di Yashodara jang tjantik danoleh
perbuat dalam waktu jang akan kebesar an dan kekua.aan Jang
datang, k rena semua iehtiarnja menanti padunja sebaKai ahli"
telab tidak berhasiJ. waris tachta keradjaan. Semua

Segala kenang-kenangan dari godaan.godaan ini jang mem-
pe~ghidupannjapada waktu du perlihatkan diri dengan indah
lu Janr: amat mewah dan se. dan menarik hati, telah dataDg
neng, .ekarang datang kembali mendesak sewaktu ia dalam Ire ,
d.enga~ .etjara jang amat mena adaan keragu· raguan,
nk halt lngetan kepada i.terinja Itulah jaug dalam buku-buku
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kuno dilukiskan sebaga i lodaan
Ma ra , jang telah rnembawak
balatentara iblisnj ll un tuk meng
ganggu Siddhana agar mernba
tal kan niatnja Arnat boleh djadi
ini hanja suatu pikiran sadja,
jang timbul dad kebimbangan
madj u ata u mundur

Dengan pikiran jang ta ' go
jang Siddharra tetap duduk di
bawah pohon Bodht itu, dan
tidak tidur sepandjang malam
untuk memperke mban gkan kesa
daran. Sesudah berdjuang keras,
pada tengah malam pikirannja
jang menudju kedj urusan kelu
buran agama mendapatkan ke
menangan, dan ia dapat me.
nin das sama sekali hawa nafsu
nja untuk keduniaan, hingga
ia dapat melundjutkan maksud
nja dengan hati jang lebih tetap
dan kemauan jang lehib kuat
dari semula, Pikirannj sekarang
mendjadi sangat terang bagai
ma na kesusahan d idunia ini
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barus dilawan dan dimusnakao
Demikianlah ia achirnja ~en:
tjapai Nirwana dan n.endjadi
Buddh , seorang jang sempurna,
seorang jang telab ter~ uka ba
tinnja sepenun-penuhnja DlI:D
sadjak saat itu k~gellsahan !1Ja
dan kebimbangannja pun lenjap
karena ia telah menemukan pe
ngetahuan itu, tentang su~ber
nja kesedihan dan pend.~rl la~D
serta djalan untuk menjingkir-
Itannja. .

Tetapi bersamaan dengan Itu
Buddha pun menjeda~i dan
dapat melihat dengan njata le
bih dahulu, bagaiman a be~ar

dan kUllsanja pengaruh ked~n l~ .
an in i dan bagaimana IUhtnJa
melawan .egala rin tangan dan
kesukaran untuk memb uat ma
nusia mengerti pada .Kebenaran.

Demikianlah ternjata bahwa
peladjaran agama B~ddha. bu
kanlah suatu peladjaran JaDg
mudah unt uk dimengerti atau
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dipegang oleh sembarang orang,
Itarena sifatnja adalah sedemi
kian rupa, bingga hanja sanggup
didjalankan oleh mereka jang
sudah madju dan ridak lerikat
lagi oleh barang-!Jarang dunia
lebih dahulu dari orang-orang
lain, Buddba sendiri pun telah
mengerti kesukarannj a untuk
menjiarkan peladjaran itu, Ka 
lau achirnja beliau telah me
landjutkan peladjarannja seba
(Bi guru agama, itulah karena
beliu ingin menolong manusia
jang lelab mendjad i tjita-tjitanja
oleh dorongan ka sih sajang jang
amat besar

Me skipun agarna Buddha se
karang banja pula pen gikutnja ,
namun boleh dikata jang dapat
mendjalankan dengan benar se
perti j ang ditundjukkan Sid
dbarta hanjalah sedikit sekali .
Kehanjakan banjaklah jang me
~udj~ dan mendjalankan upa
tJara Jang oleh Buddha sendiri
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pada waktu bidupnja tidak di
kehendaki, j a ng menerangkaD
bahwa permintaan akan berkab
dalam pemudjaBD - pemudjaan
itu sebenarnja suatu pe kerdjaan
jang sia-sia Tetapi kalau seka
rang masih hanjak manusia jans
belum dapat melakukan dengaD
setjara benar, itulah bukan sa
lahnja peladjaran tersebut, me
lainkan karena keadaan manu
sla umumnja masih terlalu ren
dah hingga belum hlsa mengerti
dan tidak sanggup menerima
peladjaran jang begitu linggi
bersih dan benar,

Buddha menjiarkan peladja
rannja bukan karena ingin di
pudja atau dihormati orang, dan
djuga bukan karena ingin men
dapat banjak peogikul atau
murid, melainkan hanja !larena
terdorong oleh rasa iasib sajanr
atau welasasib jang begitu beaar
iepada segenap manusia, jang
akin tersesat djalan dan men-
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derita kalau tidak mendapat
bimbingan beliau kemana haru.
menudju untuk mentjari kese
lamatan jang kekal. Inilah mak
sud satu-satunja jang menjebab
kan Buddha Gautama menjiar
kan peladjarannja kepada du
Dla.
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3D SARI PELADJARAN
BUDDHA.

TATKALA Buddha telah men
dapatkan penerangan dibawab
pobon Boddbi itu jaag menja
babkan beliau dapat mengetahui
sebab • sebabnja kelenglaraan
manulia dan djalannja untuk
melenjapkannja, maka hatinja
merasa lang.i untuk menjiarkan
peladjaran itu kepada manusia,
karena melihat bahwa manusia
Umumaja masib terikat pada
keduniaan bagilu keras, Acbir
Djl beliau melandjutkan djuga
nlatnja untuk menjiarkan pela
djaran itu, dengan kejakinan
alar orang-orang jang memaug
telah tinggi tingkatannja dan
bermaksud membebaskan (I.iri
dari ketidaktabulD dan pende
ritaan, akan dapat penundjuk
djalan kemana mereka barus
menudju untuk menjelamltkan
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dirinja
Banjak orang jang mendengar

peladjaran Buddha dengan tan
pa pikir lalu mengalakan bahwa
Peladjaran Buddba itu tidak bisa
didjalankan oleh manusia . Me
reka men gadjukan alasan kalau
lemua orang tidak mau beri,leri
untuk mendapatkan keturunan
niltjaja dun ia ini dalam waktu
lingkal akan musnah peaduduk
nja . kalau semua manusia me
njingkiri barang.barang dunia,
hingga tidak ada jang mau
mendjadi saudagar, ridak ada
jang mau memikirkan ilmu -ilmu
pendapatan baru dan lain-ilmu
nj., nistjaja kemadjuan dari duo
nia ini akan rertaban ; demikian
pula mauusia babkan akan me
nanggung sengsara lebih haibat
kalau mereka ddak mau mem
bunuh binatang atau mengbu
kum or ng-orang djahat,

Terapi semua anggapan ini
adalah keliru Buddha bubo
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mllarang manusia untuk beker
dja dan mendjal ankan kewadji
ban terhadap sesama manusia'
Radja mesti ber laku sebagaima
na wadjibnja scorang radja;
pembesar ,elj ara secrang pem
besar; hakim dengan setjara ha
kim ; serdadu setjata serdadu
dan seterumja. Pekerdjaan se
seorang telah di bagi-bagi dan
ditetapkan menurut karmanja
sendiri, dan semuanja adalah
.ah serta untuk kepentingan

rang banjak, maka wadjiblah
masing . masing mendjalankan
kewadjiban itu sebagaimana
mestinja. Kare na segala akibat
dan hasil pekerdjaan dari ma
nusia tidak akan terlepas dui
karmanja send iri Dan me1alui
kelahiran - kelahiran ia dapat
meningkal kelaraf jang lebih
tinlrgi dalam kehidupannja,

Seorang algodjo misalnja akan
memetik buah jang telah diker
djakan ulehnja karena kekedja-
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mannja, tetapi ada suatu waktu.
jAng nanti akaD mengalami ke
hidupan begitu r upa, hingga
hali jang kera s dan I:edjam itu
berubah mendja di lun ak, dan
melkipun mend apat upah besar
ia tidak akan rampa i h al i me
lakukan pekerdjaan it u pu la,
Begitulah setinda k demi .elindak.
manulia akan naik terua ket ing
kalan jang leb ih linrgi , kareDa
setiap kali ia lerlahir kedun ia
akan mendapat pula pengala
man dan peladjaran baru hing
ga achirnja ia dapat meneang
iat dirinjll be gitu linggi jang
menjebablcan ia tidak perlu la,i
terikat dengan barang - baran,
kedunialln, dan dapat menerima
peladjaran jane disiarkan oleb
Sane Buddha.

Tenlang hat membunuh bi
nalang pun begitu djuga Mulai
dari ban gsa biadab jang meng
hirup darah jang masih segar
dari korbannja rang baru dibu-
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Dub ma nu sia PUD madju .a~pa!
keti~gkntan jang lebih : ti ngg r
hingga t idak sanggup ~akan

pu la daging mentau, mel~mka~
hanja dimasak dengan disertai
bumbu-bumbu Demikian pula
dari antar orang jang suka
makan daging ajam, kambing,
babi atau III pi, barangkali ada
beberapa oran/? j ang, t ida ~an~
gup mendjadi I?enjembehhnja
a tau pembunuhnja, ba,hka~ ha
njak jang tidak sampal ha ll, me
lihat ajam dipolon.g, ~esklpun

ia suka makan dagingnja.Orang
jang begini kala u ia mamahami
peladjaran Buddb dengan
sungguh-s~ngguh, han~a ting ga l
madju la gi beberapa tindak un
tu k dapat sam pai keli.ngkatan
jang ,lid alt m~kan dagl,ng ~ ve
getarlr) sebagaimana dia ndjur
ken olah Sang Buddha.

Tentang hidul? denra? tanpa
isteri atau suam I , hal ~tu pun
bukan d imaksudkan bagi semua
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orang, Djangan lupa, bahwa
Buddb sendiri pun mempunjai
illeri dan anak pada waktu se
belum meniDggalkan istananja
untuk mentjari pencran&an. Te
tapi bagi siapa jang tingkatnja
sudah begitu tinggi hingga dapat
menindas hawa nafsunja, ber
slIami·i.teri sekedar hanja untuk
melampia.kan bawa oafsu atau
menurur] keinginao djasmaninja,
itu sama sekali tidak perlu, Se
orang laki·laki apat menjintai
dengan tetap pada seorang pe
rampuan tanpa adanja pikiran
pikiran untuk urusan sexsual.

Kemadjuari kesopanan daD
budi manusla adalah terdiri ba
njak Ijngkalan. Antara perbe
daan·perbedaan jang begitu be.
sar dan djauh satu dengan janr
lain, oranr tidak dapat meng
harapkae adanja suatu matjam
peladjarau jang dapat diterima
oleb semua orang Buddha sen
diri merasa bagaiman sukaraja
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peladjarannja untult dimengertl
dan didjalan.kan ,oleh. manusla
biasa, Terapi behau udak ~llpat

mcnglanti .at~u ,?c~obabuJa su
paja rnendjadi tJOIJolt den gaD
penghidupan umum atau. mudab
didjalankau oleh manusia Ke
benaran jang ~injal~kan ad~lah
begitu sempurna .hingga tJd~k
dapat dirobah lagi, karcna dja
lan itu adalah djalan satu-satu
nja untuk dapat mcmbcbaskan
orang dari kesengsaraan , Semua
manusia lekas atau lambat,
achirnja'akan sampai djuga pada
djalan jang dilundjukkan oleh \
Buddha itu ,

Barang siapa menga~l\~an ba~.
wa peladjarao Bud~hl t~dak bi
sa dipakai, boleh dlpaltlkan, ka
rena ia masib terlalu terlkat
pada keduoiawian. Orang d~
mikian selalu menganggap dunia
ini dapat memberikan, tjukup
kcbahagiaan pada maunsra, Ma
lta mcrclta belum tjukup terbu-
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!ta untuk melihat bahwa apa
jang mere ka kedjar sernu anja
adal:;>h b!lran~ jang palsu, kare
na Slfalnja Jang tidak tet a p
hmgga ndak me mberi kebaha
gia an jang sedjati. Tetapi lama
kelamaan m atanja ak an rerbuka
dan akau menjadari akan sia
aiannja segala keingi nan d an ha 
wa nafsullja dala'hl, mengedjar
barang-harang dunia dair pada
waktu itulah ia baru c1ap;t
men.gharga i pe ladjaran Buddha.
, Tjobakla~ kita sekar311g me-

Itba,t apa j an g men djadi sebab
darl kesengsara an dan kesedihan
manusia. Jang pali ng uw um
o~ang, merasa tidak ,puas hidu~
did un la . Itarena miskin Tetapi
r~sa t idalt p UBS karena kemis
kman a kan mendjadi lenj ap
ka!au, oran~ dapat menindas
kelnginannja untuk mendapat
kan kekaj aan .

Oran g mengatakan, kekajaan
adala h perlu tidak hanja untuk
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kesenangan diri sendiri melain
Itan untuk memelihara dan mem
bantu anak-anak dan keluarga,
dan djuga untuk menolong pa
da sesama manusia. Tetapi apa
kah tanpa harta dan kekajaan
orang tal. dapat berbuat ke
baikan terhadap sesama manu
sia ? Bagi ke1uarga dan sobat
sobat barta itupun belum tentu
dapat menelong banjak, Tidak
semua orang jang djadi madju,
pandai dan beruntung adalah
anak-anaknja orang hartawan,
sebaliknja bnnjak anak - unak
orang kaja tjelaka dan tersesat
djalan karena terlalu membang
gakall kekajaannja. Sebaliknja
anak-anak dari orang miskin
jang djudjur dan kc:hidupannja
baik, tldalt tamak dan tid.1t
suka menuruti hawa nafsu, ad 01

lab mempunjai banjak harapan
untuk berbahagia, dari pada
anak-anak orang hartawan jaDg
kedjam dan memcntingkan diri
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sendiri,
Demlkianlah sebagaian besar

dad kesusahan manusia akan
lenjap kalau orang dapat me
nindas nafsu keinginan untuk
mengedjar kekajaan melulu Ke
banjakan orang sedjalt masib
muda sampai tua, bungltok dan
berambut putih relah bekerdja
keras untuk mentjari kekajaan.
Karena terlalu bernafsu, .ampai
banjak djuga jang tidak djidjik
melakukan segala matjam kc-
jahatan Kesudahannja ke

ingin n untuk mendjadi kaja
itu bukan sadja telab mcnjiksa
dirinja sendir] dan membuat
hidupnja lia.sia, melainkan dju
ga mendjadi sebab orang-orang
lain menderita kesengsaraan-

Seorang kajajang rnempunjai
kedudukan agung dan rnuha
pun tidak akan terbebas dari
kesedihan. Harta dan deradjat
-nja tidak akan dapat menjegah
kematian dari keluargauja dan
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erang-orang jal\l ditjintainja;
tidak dapat menutupi kelakuan
djelek dari anak-anuknja janl
membuatnja djengkel dan malu,
Deradjatnja itu tidak mendjadi
taolgungan baginja untuk men
dapatkan anak-anak jang pandai
dan rabiatnja tidak tjatjat , Dan
djuga lidak ada harta dan dera
dja.t jang dapat meloloskan ma
.nusia dari serangan penjakit dan
usia tua. Sebaliknja seorang har
tawan dan berderadjat linggi
lebih keras merasakan tindasan
nja kemiskinan kalau kekajaan
Dja hilang. Sekalipun keksjaan
nja tinggal kekal, ia t,dalt akan
mera.a puas djuga, karena di
dalam dunia ini amat banjak
kedjadian jang membuat orang
djadi lcetjewa dan kebentrok
berselisih, bersaingan satu de
ngan jang lain. Pengemis jang
kelaparan bergulat untuk men
dapatkan sesuap nasi j kuli jang
mi.kiD memeral tenaganja UIlluk
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mendapatkan sekedar upah; go
longan saudagar, hartawan clan
berderadjat tinggl saling bersa
ingan dan bermusuhan untuk
mempertahankan kedudu kkan
nja, sedang radj s-radja berp e
rang akan meluaskan kekuasa 
annja, Pihak jang kalab dan
gagal maksudnja teutu akan
merasa djeagkel dan sed ih, ti- .
dak memandang ap akah ia se
orang kuli miskin atau seoran g
radja jang memerintah suatu
negara, Ma ka selarna manusia
belum da pat mcnjingkir k••n ha 
Wll nafsunja kepada b ran g
ba rang kedun iann, selarna itu
ia tidak akan terbehas dari pen
deritaan dan kesedihan, da n
tidak ada djalan lain jang lebih
selamat dari pad a jang ditun
djukkan oleh Buddha dalam
Empat Kesunjataan (kebenaran)
Mulia dan ' Delapan Djalaa
Utama, Inilah jg mendjadi sar i
dariPeladjaran Buddba Gautama

!l8


